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Pendahuluan
Pariwisata merupakan sumber daya penting dalam pengembangan suatu daerah, karena dapat meningkatkan

perekonomian, infrastruktur, dan kesejahteraan masyarakat setempat. Kabupaten Blitar adalah salah satu contoh
daerah yang menawarkan potensi wisata yang beragam, termasuk wisata alam, edukasi, perbelanjaan, dan kehidupan
pedesaan. Untuk mengoptimalkan potensi wisata, informasi yang disajikan secara optimal melalui media online dan
offline penting untuk menarik minat wisatawan. Inovasi juga memainkan peran penting dalam pengembangan tempat
wisata, produk wisata, dan model bisnis di industri pariwisata. Dengan inovasi, terdapat variasi tujuan wisata yang
menguntungkan baik bagi wisatawan maupun penyedia pariwisata. Namun, penting untuk menjaga kelestarian
lingkungan, keadilan sosial, dan mengelola dampak pariwisata secara bertanggung jawab. Untuk mengatasi masalah
ketidaktahuan wisatawan dalam memilih tujuan wisata di Kabupaten Blitar, diperlukan sistem rekomendasi berbasis
kasus yang dapat merekomendasikan tempat wisata sesuai dengan karakteristik pengunjung.

Sistem pemberi rekomendasi adalah aplikasi pencarian dan penemuan informasi yang dipersonalisasi yang
membantu pengguna mengidentifikasi dan memilih item dan informasi yang berguna [1]. Mesin rekomendasi ini
memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan menyajikan konten yang memiliki potensi besar untuk dipilih oleh
pengguna. Sistem ini melakukan hal tersebut dengan melakukan penyaringan informasi berdasarkan preferensi
pengguna yang diperoleh dari perilaku dan riwayat pengguna. Dengan menggunakan teknik-teknik seperti analisis
data dan algoritma rekomendasi, sistem ini dapat memberikan rekomendasi yang relevan dan personal kepada
pengguna. Tujuan utama dari sistem rekomendasi ini adalah meningkatkan pengalaman pengguna dengan
menyajikan konten yang sesuai dengan minat dan preferensi mereka [2]. Kategorisasi paling umum dari sistem
pemberi rekomendasi adalah pemfilteran berbasis konten (Content Based Filtering) yang merekomendasikan item
serupa dan pemfilteran kolaboratif (Collaborative Filtering) yang merekomendasikan item dari orang yang serupa
[2]–[4]. Ada juga penyaringan berbasis pengetahuan (knowledge based).

Sistem pemberi rekomendasi wisata telah banyak dibangun beberapa tahun belakangan ini [1], [5]–[15].
Beberapa diantaranya menerapkan teknik data mining seperti analisis asosiasi [9], [11] atau menggabungkan antara
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teknik data mining dengan algoritma collaborative filtering [13]. Pendekatan mesin pembelajaran yaitu jaringan
syaraf tiruan (artificial neural network) diimplementasikan oleh [14] dan [15]. Bahkan ada yang menambahkan
sentuhan lain untuk membuat rekomendasi lebih menarik, seperti rekomendasi kebetulan atau rekomendasi sadar

konteks untuk mengatasi masalah tertentu [12].

Penggunaan jaringan saraf di sektor pariwisata telah digunakan terutama dalam analisis penawaran hotel [16].
Dengan demikian, salah satu inovasi utama dari penelitian ini adalah menerapkan jaringan saraf pada profil
sosiodemografi wisatawan yang mengunjungi suatu destinasi tertentu. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
membangun sebuah aplikasi web yang menerapkan metode mesin pembelajaran jaringan syaraf tiruan untuk
merekomendasikan tempat-tempat wisata kepada calon wisatawan. Dalam sistem rekomendasi ini, sebagai input
adalah data sosial demografi, seperti usia, jenis kelamin, status perkawinan, pekerjaan, dan pendapatan. Aplikasi ini
dapat membantu calon wisatawan dalam memilih tempat wisata yang sesuai dengan profil mereka, meningkatkan
pengalaman wisata mereka, dan mempromosikan pariwisata yang lebih personal. Sistem rekomendasi ini merupakan
bagian dari sebuah sistem informasi wisata yang ada di Kabupaten Blitar.

Metode penelitian

A. Dataset

Data yang digunakan dalam pembelajaran mesin dengan metode jaringan syaraf tiruan merupakan data primer
yang diperoleh dari survey. Data diperoleh dengan menggunakan survey secara online mulai bulan Januari 2023 –
Juni 2023, terkumpul sebanyak 109. Adapun karakteristik sosiodemografis yang menjadi fitur dari data wisatawan
yaitu jenis kelamin, umur, status, pendapatan per bulan, dan pekerjaan, dengan rincian sebagaimana pada Tabel 1.
Dan analisis deskriptif partisipan juga ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Sosiodemografis Wisatawan dan Frekuensi Data Per Nilai Atribut

Atribut Nilai Frekuensi
Jenis Kelamin - Laki-Laki

- Perempuan
- 48,6%
- 51,4%

Umur - 12 - 16 tahun
- 17 - 35 tahun
- 36 - 50 tahun
- 50 - 60 tahun
- > 60 tahun

- 3,7%.
- 73,4%.
- 10,1%.
- 3,7%
- 9,2%

Status Belum Menikah
Menikah

- 66,7%

- 33,3%

Pendapatan Per Bulan - <Rp.1.000.000
- Rp 1.000.000 - Rp. 4.000.000
- Rp. 4.000.000 - Rp. 10.000.000
- Rp. 10.000.000 - Rp 15.000.000
- > Rp 15.000.000

- 50%
- 22,2%.
- 26,8%
- 0,9%
- 0

Pekerjaan - Pelajar / Mahasiswa
- Karyawan Swasta
- Guru / Dosen
- TNI / Polri
- Wirausaha
- Pegawai Negeri
- Ibu Rumah Tangga

- 47,2%
- 23,1%
- 5,6%.
- 2,8%.
- 7,4%.
- 4,6%.
- 5,5%.

Jenis wisata yang merupakan luaran dari rekomendasi dibagi menjadi tiga yaitu: wisata alam, wisata religi dan
wisata buatan, dengan masing-masing tempat wisata, sebagaimana pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis Wisata dan Nama Tempat Wisata

Jenis Wisata Nama Tempat Wisata Frekuensi
Wisata Religi - Air Terjun Jurug Bening

- Air Terjun Tirto Galuh
- Air Terjun Njumeg
- Air Terjun Lewean Kawisari
- Pantai Pangi
- Pantai Gondo Mayit
- Pantai Serang
- Pantai Peh Pulo
- Pantai Umbul Waru

- 6,5%.
- 4,6%.
- 7,4%.
- 5,6%.
- 28,7%.
- 3,7%.
- 16,7%.
- 11,1%.
- 15,7%.
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wisata religi - Makam Ir. Soekarno
- Goa Maria Sendang Rejo
- Museum Penataran
- Masjid Ar Rahman Mayangkara Grup
- Candi Penataran
- Candi Sawentar
- Goa Luweng
- Goa Embultuk
- Goa Kedungkrombang

- 26,9%.
- 6,5%.
- 1,9%.
- 13,9%.
- 15,7%.
- 1,9%.
- 12%
- 17,6%.
- 3,7%.

wisata buatan - Blitar Park

- Sumber Udel

- BishamWaterpark Chenoa

- Sumber Dandang

- Gumuk Sapu Angin

- Papringan Minggirsari

- Kampung Coklat

- Kampung Afrika

- Arung Jeram Soko Adventure

- 7,4%

- 0,9%

- 1,9%

- 4,6%

- 24,1%

- 8,3%

- 20,4%

- 5,6%

- 26,9%

B. Perancangan Sistem

Perancangan sistem ini mencakup beberapa elemen, di antaranya use case diagram, activity diagram,
entity relationship diagram. Use case diagram digunakan untuk menggambarkan fungsi-fungsi utama yang
disediakan oleh sistem, termasuk fitur-fitur rekomendasi wisata berbasis pengetahuan, sebagaimana
tergambar pada Gambar 1. Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau proses-proses
yang terjadi dalam sistem, mulai dari pengolahan data hingga menghasilkan rekomendasi wisata. Diagram ini
membantu memvisualisasikan langkah-langkah yang dilakukan oleh sistem dalam memberikan rekomendasi
berdasarkan karakteristik pengunjung. Activity diagram pertama untuk menggambarkan aktivitas pengguna
pada saat melihat rekomendasi pada web dan activity diagram kedua adalah mengelola objek wisata,
sebagimana terlihat pada Gambar 2. Entity relationship diagram digunakan untuk merancang struktur basis
data yang digunakan dalam sistem, seperti pada Gambar 3. Diagram ini menggambarkan hubungan antara
entitas-entitas dalam sistem, seperti tabel pengguna, wisata, rekomendasi, dan lainnya. Hal ini penting untuk
memastikan data tersimpan dengan baik dan terorganisir.

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Rekomendasi Wisata
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Gambar 2. Activity diagram (kiri) lihat rekomendasi (kanan) mengelola objek wisata

Gambar 3. Entity relational diagram

Hasil dan diskusi

A. Implementasi Jaringan Syaraf Tiruan

Tahap pembentukan model jaringan syaraf tiruan melalui proses pembelajaran (training) menggunakan 80%
dataset yang dipilih secara random, dengan 20% data digunakan sebagai data test atau data validasi. Model jaringan
syaraf tiruan disusun terdiri dari tiga layer dibangun menggunakan TensorFlow yang rinciannya dapat dilihat pada
Gambar 4. Layer input pada model jaringan syaraf tersebut terdiri dari 5 neuron input dan 8 neuron pada hidden
layer. Sedangkan pengaturan parameter selama proses training dapat dilihat pada Tabel 3. Fungsi loss yang
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digunakan adalah sparse_categorical_crossentropy. Fungsi ini dipilih sebagai fungsi kerugian untuk model
klasifikasi multi-kelas di mana label keluaran diberi nilai integer (0, 1, 2, 3…).

Gambar 4. Model Jaringan Syaraf Tiruan

Tabel 3. Pengaturan Parameter Traning Model

Parameter Pengaturan
Optimizer Adam
Loss function sparse_categorical_crossentropy
epochs 1000
batch_size 32

Proses training data dilakukan sebanyak tiga kali, sesuai dengan jenis wisata yang ada. Sebelum memulai
training, data akan diubah menjadi numerik untuk mempermudah proses training tersebut. Pada Gambar 5 memuat
Confusion matrix hasil test data prediction dari jenis wisata alam, wisata religi dan wisata buatan berturut-turut.
Akurasi yang didapatkan saat melakukan training data pada jenis wisata alam. Hasil akurasi yang diperoleh yaitu
0,8750. Akurasi dari hasil training data jenis wisata religi. Dari gambar tersebut dapat dilihat hasil akurasi dari
training data wisata religi sebersar 0,9375. Akurasi dari training data wisata buatan. Dari gambar tersebut dapat
dilihat bahwa training data wisata buatan memiliki akurasi sebesar 0,9531. Rata-rata akurasi dari ketiga model
adalah sebesar

(a) (b) (c)

Gambar 5. Confusion matrix untuk prediksi jenis (a) wisata alam (b) wisata religi (c) wisata buatan

.

B. Implementasi Sistem Rekomendasi

Pada tahapan implementasi, dilakukan pembuatan website mulai dari perancangan antarmuka pengguna (UI)
hingga tampilan admin. Selama tahapan ini, akan dijelaskan secara detail mengenai isi dari website tersebut,
termasuk fitur-fitur yang disediakan dan informasi yang dapat diakses oleh pengguna. Tujuan utama adalah
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menciptakan sebuah website yang menarik, user-friendly, dan mampu memberikan pengalaman yang baik kepada
pengguna.

Gambar 6. Halaman home

Pada halaman home seperti terlihat pada Gambar 6, terdapat informasi singkat mengenai sistem yang
dikembangkan serta beberapa informasi singkat terkait Kabupaten Blitar. Halaman ini bertujuan untuk memberikan
gambaran umum tentang sistem dan juga memberikan informasi pendek yang relevan mengenai Kabupaten Blitar,
seperti sejarah, tempat-tempat menarik, budaya, atau acara-acara khusus yang ada di daerah tersebut. Tujuannya
adalah agar pengguna dapat memiliki pemahaman awal tentang sistem dan juga mendapatkan informasi yang dapat
menarik minat mereka terhadap Kabupaten Blitar sebagai tujuan wisata.
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Pada Gambar 7 ditampilkan tampilan halaman wisata yang dilihat oleh pengguna. Setiap bingkai yang
menampilkan wisata tersebut dilengkapi dengan sebuah tombol yang bertuliskan "lihat". Dengan tombol tersebut,
pengguna akan diarahkan ke halaman yang berisi informasi rinci tentang wisata yang dipilih, seperti deskripsi,
foto-foto, kuliner sekitar, dan informasi lain yang relevan. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mendapatkan
informasi yang lebih lengkap tentang wisata yang menarik minat mereka dengan mudah melalui tombol "lihat" yang
tersedia di setiap bingkai wisata pada halaman tersebut.

Gambar 7. Tampilan menu wisata

Pada Gambar 8, terlihat antarmuka pengguna (user interface) dari halaman rekomendasi yang berfungsi sebagai
formulir pengisian data pengguna. Di halaman ini, pengguna akan diminta untuk mengisi input pada bagian atas
sesuai dengan karakteristik sosial demografi mereka masing-masing. Input yang diminta dapat mencakup informasi
seperti usia, jenis kelamin, preferensi wisata, dan preferensi lainnya yang relevan. Setelah pengguna telah mengisi
setiap input yang diperlukan, pengguna akan mengklik tombol "Cari Wisata". Tindakan ini akan mengirimkan data
yang telah diinput oleh pengguna ke sistem untuk diproses.
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Gambar 8. Halaman Rekomendasi

Setelah sistem memproses data tersebut, hasil rekomendasi wisata yang sesuai dengan preferensi dan profil
pengguna akan ditampilkan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 9, di mana antarmuka pengguna menampilkan hasil
rekomendasi wisata yang disesuaikan dengan preferensi dan profil yang telah diinput sebelumnya.
Informasi-informasi penting seperti nama tempat wisata, deskripsi singkat, lokasi, dan mungkin juga beberapa
ulasan pengguna dapat ditampilkan dalam antarmuka pengguna tersebut. Dengan demikian, melalui formulir
pengisian data pengguna dan proses rekomendasi yang dilakukan oleh sistem, pengguna dapat mendapatkan hasil
rekomendasi wisata yang sesuai dengan preferensi dan profil mereka secara praktis dan efisien.
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Gambar 9. Hasil rekomendasi

Selain menampilkan hasil rekomendasi berdasarkan model jaringan syaraf yang telah dibangun sebelumnya,
system ini juga mencatat pilihan pengguna jika pengguna merasa bahwa rekomendasi yang diberikan tidak sesuai
dengan preferensi atau keinginan mereka, mereka dapat mengklik opsi "Jelajahi Wisata Lainnya". Hal ini
memberikan pengguna kesempatan untuk melihat rekomendasi wisata tambahan yang mungkin lebih sesuai dengan
kebutuhan atau minat mereka. Selanjutnya, ketika pengguna melihat detail wisata, jika ada wisata yang menarik
perhatian mereka, pengguna hanya perlu mengklik tombol "Pilih". Dengan mengklik tombol tersebut, aksi pengguna
secara otomatis direkam dan dicatat pada data pengguna yang tercatat dalam sistem admin. Melalui pencatatan data
pengguna ini, admin dapat melacak preferensi dan aktivitas pengguna secara lebih rinci. Data ini dapat digunakan
untuk memahami pola perilaku pengguna, memberikan rekomendasi yang lebih akurat di masa depan, atau
melakukan analisis untuk meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Tampilan data yang dimaksud
dapat dilihat pada Gambar 10.

Pencatatan data pengguna juga memungkinkan admin untuk melakukan analisis statistik, pemrosesan data, atau
menghasilkan laporan yang membantu dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan sistem dan perbaikan yang
diperlukan. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data pengguna, sistem dapat terus ditingkatkan dan
disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi pengguna. Ini membantu dalam memberikan pengalaman pengguna

Hermawati, et. al. (Sistem Rekomendasi Potensi Wisata Kabupaten Blitar dengan Pendekatan Jaringan Syaraf Tiruan ………)



E-ISSN 2722-7162FORMAT: Jurnal Ilmiah Teknik Informatika Vol. xx, No. x, Month 2021, pp.xx-xx 10

yang lebih baik, serta memastikan bahwa rekomendasi wisata yang diberikan lebih sesuai dan memuaskan keinginan
pengguna.

Gambar 10. Halaman pencatatan data pengguna

Untuk menguji model rekomendasi secara riil, aplikasi disebarkan dan dijalankan sejumlah 72 pengguna. Dari
72 pengguna tersebut, tercatat 13 diantaranya yang menyatakan pilihan rekomendasi dari aplikasi tidak sesuai.
Sehingga berdasarkan pengujian riil tersebut diperoleh akurasi sebesar 81,94%.

Kesimpulan
Sistem rekomendasi pemilihan lokasi wisata di kabupaten Blitar menerapkan pendekatan mesin pembelajaran

yaitu jaringan syaraf tiruan. Rekomendasi yang diberikan berdasarkan pada karakteristik sosio-demografis pengguna
yang terdiri dari jenis kelamin, umur, status, pendapatan, dan pekerjaan. Sistem rekomendasi ini telah berhasil
diimplementasikan pada aplikasi berbasis web dan telah diuji secara riil terhadap 72 pengguna dengan akurasi
sebesar 81,94%. Sistem ini mempunyai fitur untuk menghimpun dataset baru yang dapat dipergunakan untuk
memperbaiki model jaringan syaraf tiruan yang digunakan. Sistem rekomendasi pemilihan lokasi wisata ini dapat
dikembangkan dengan memperluas jangkauan lokasi wisata potensial seperti misalkan di seluruh provinsi Jawa
Timur, yang tentunya membutuhkan model yang lebih robust dengan jumlah tempat wisata yang lebih banyak.
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